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ABSTRAK 

 

 

CAMPUR KODE DALAM KONTEN PODCAST DEDDY CORBUZIER  

DI KANAL YOUTUBE DENGAN JUDUL “JADI NGAPAIN  

SEKOLAH DAN SERULAH POKOKNYA” DAN IMPLIKASINYA 

TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA DI SMA 

 

 

Oleh  

 

M. HABIB KUSNADI 

 

Penelitian ini berfokus pada análisis campur kode dalam video podcast Deddy 

Corbuzier dengan judul “Jadi Ngapain Sekolah dan Serulah Pokoknya” dengan 

narasumber Tom Mc Ifle dan Butet Kertaradjasa. Tujuan penelitian ini yaitu 

mengidentifikasikan bentuk-bentuk campur kode dalam konten podcast Dedy 

Corbuzier di kanal YouTube dengan “Jadi Ngapain Sekolah dan Serulah Pokoknya” 

dengan mengidentifikasi berbagai variasi bentuk campur kode yang muncul serta 

menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya campur kode dalam 

podcast Dedy Corbuzier.  

 

Metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, metode ini menyimpulkan kata-

kata yang bersifat naratif. Teknik pengumpulan data nya yaitu melalui mengamati 

video, memperoleh data dengan mencatat tuturan yang termasuk dalam campur 

kode, mengidentifikasi data, kemudian menarik kesimpulan. 

 

Hasil penelitian berupa deskriptif wawancara dalam judul “Jadi Ngapain Sekolah” 

bersama narasumber Tom Mc Ifle dengan frekuensi sejumlah 56 data yang terdiri 

atas 19 kata, 8 frasa, dan 29 klausa, sedangkan wawancara dengan narasumber 

Butet Kertaradjasa terjadi campur kode dengan frekuensi sejumlah 26 data yang 

terdiri atas 19 kata, 7 frasa, dan 0 klausa. Faktor yang menjadi penyebab campur 

kode dalam podcast Deddy Corbuzier juga dipengaruhi dari latar belakang 

pekerjaannya dan kebahasaan atau kedwibahasaan, sehingga banyak penggunaan 

bahasa asing, sedangkan Butet Kertaradjasa merupakan seorang budayawa dan 

aktor yang memiliki darah Jawa, sehingga banyak menggunakan Bahasa Jawa. 

Hasil penelitian ini diimplikasikan sebagai contoh-contoh pada saat guru 

menyampaikan materi teks negosiasi di SMA.  

 

 

Kata Kunci: Campur Kode, Media Sosial YouTube, Podcast, Implikasi
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1  Latar Belakang  

 

Dalam era globalisasi yang terus berkembang pesat, teknologi informasi dan 

komunikasi memainkan peran utama dalam mengubah lanskap komunikasi 

manusia. Selaras yang dikatakan oleh Chaer (2014: 44) bahasa mempunyai 

fungsi dan kedudukan yang sangat penting dalam kehidupan manusia, 

terutama fungsi komunikasi. Jelaslah bahwa bahasa bersifat instrumentalis, 

alat penghubung anatara diri kita dengan lingkungan kita (Pateda, 2011: 6).   

 

Fenomena ini semakin diperkuat dengan munculnya berbagai platform digital 

yang memungkinkan berbagi konten secara global. YouTube, sebagai salah 

satu platform utama untuk berbagi video, telah menjadi panggung untuk 

berbagai bentuk ekspresi dan konten, termasuk podcast. Podcast menjadi 

sarana unik bagi pembicara untuk menyampaikan ide, pandangan, dan cerita 

kepada audiens dengan cara yang lebih santai dan informal (Suherdi, 2016: 

19).  

 

Podcast sebagai bentuk komunikasi audio digital yang dapat diakses oleh 

audiens global, memberikan gambaran langsung tentang bagaimana bahasa 

berfungsi dalam ruang sosial yang luas. Sosiolinguistik dapat memberikan 

pandangan yang mendalam tentang fenomena campur kode dalam podcast, di 

mana pembicara dapat dengan bebas beralih antara bahasa atau variasi bahasa 

dalam satu wawancara atau episode. Sosiolinguistik menempatkan bagaimana 

bahasa dipakai dalam lingkup masyarakat. Sosiolinguistik melihat bahasa 

sebagai suatu sistem sosial dan komunikasi, serta bagian dari kebudayaan 

(Suwito, 1983).
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Analisis sosiolinguistik dalam konteks podcast Dedy Corbuzier di kanal 

YouTube dengan judul “Jadi Ngapain Sekolah” dan “Serulah Pokoknya” 

misalnya, dapat menyoroti bagaimana variasi bahasa digunakan untuk 

mencapai tujuan komunikatif tertentu dan mencerminkan identitas sosial 

pembicara. Pemahaman tentang penggunaan bahasa dalam podcast tidak 

hanya memberikan perspektif linguistik, tetapi juga memperkaya interpretasi 

terhadap hubungan sosial dan budaya yang terjalin melalui medium audio ini. 

Penggunaan campur kode dalam konteks ini, penelitian ini bertujuan untuk 

mengungkap dinamika bahasa yang muncul dan bagaimana audiens 

meresponsnya. Pemahaman lebih lanjut tentang cara variasi bahasa digunakan 

dan dipahami dalam podcast ini dapat memberikan wawasan tentang 

keberagaman bahasa di Indonesia. 

 

Podcast Corbuzier ini merupakan salah satu gelar wicara yang berisikan 

macam-macam informasi seperti pengetahuan dan pengalaman kehidupan 

seseorang dengan mendatangkan narasumber yang beragam sehingga dapat 

mengakibatkan munculnya campur kode dalam percakapannya. Pada subjek 

penelitian ini Deddy Corbuzier mendatangkan seorang motivator bisnis yang 

sangat terkenal yaitu Tom Martin Charles Ifle dan Butet Kertaradjasa. 

 

Tom Mc Ifle selaku narasumber yang merupakan Master Coach paling 

berpengaruh di Indonesia yang telah membantu berbagai macam perusahaan 

nasional & multinasional serta UKM untuk meningkatkan profit pada 

perusahaan-perusahaan yang ada di Indonesia. Narasumber tersebut memiliki 

kemampuan penggunaan dua bahasa yang condong ke bahasa asing, sehingga 

saling terjadi penuturan menggunakan campur kode dalama bahasa asing 

didalam Podcast Corbuzier.  

 

Selain itu, pada penelitian ini juga yang menjadi narasumber dalam podcast 

tersebut adalah Butet Kartaredjasa yang salah seorang budayawan dengan 

kontribusinya dalam mendidik dan melestarikan kebudayaan suku Anak 

Dalam di hutan Sumatra melalui pendirian Sokola Rimba, menciptakan 
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dampak positif bagi masyarakat terpencil. Kemampuan beliau sebagai 

seorang budayawan Jawa yang dapat mempengaruhi tutur kata dalam 

percakapan di Podcast Corbuzier dengan bahasa serapan atau Bahasa Jawa. 

 

Deddy Corbuzier selaku pemandu acara memiliki kemampuan menguasai dua 

bahasa atau lebih sehingga ketika membawakan acara seringkali mengalihkan 

dan menyisipkan bahasa prokem (bahasa gaul/slang) dan bahasa asing. 

Kemampuan penggunaan dua bahasa atau lebih yang dimiliki oleh pemandu 

acara merupakan hal positif dalam suatu acara hal ini dapat memudahkan 

proses komunikasi antara pemandu acara dan narasumber selama terjadinya 

percakapan.  

 

Melihat dari kenyataan itulah, percakapan yang diungkapkan oleh Deddy 

Corbuzier, Tom Mc Ifle, dan Butet Kertadjasa membuat semakin lebih 

menarik karena tidak hanya satu bahasa yang digunakan tetapi juga 

bermacam-macam bahasa yang tidak jarang menghasilkan tuturan campur 

kode. Selain itu, penelitian campur kode selalu menarik untuk diamati 

terbukti dengan penelitian sebelumnya. Contoh Skripsi yang dilakuikan oleih 

Mayang P, 2023 yang beirjuiduil “Analisis Campuir Kodei Dalam Videio Deinny 

Suimargo Dan Cinta Lauira (Kajian Sosiolinguiistik)”. Persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini sama-sama meneliti tentang campur kode 

yang terdapat dalam video podcast. Perbedaan penelitian sebelumnya dengan 

penelitian ini, Mayang P menggunakan video Deny Sumargo dan Cinta Laura 

sebagai sumber data, sedangkan pada penelitian ini menggunakan video 

Deddy Corbuzier dengan Tom Mc Ifle sebagai sumber data. 

 

Sabon, R.N dan Suiyanto: 2023 yang beirjuiduil “Analisis Campuir Kodei pada 

Acara Podcast di Youituibei Chaneil Suilei Produiction Ini Buikan Talkshow”. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini sama-sama meneliti 

tentang campur kode yang terdapat dalam video podcast. Perbedaan 

penelitian sebelumnya dengan penelitian ini, Sule lebih memfokuskan acara 

podcast kedalam suasana komedi sedangkan pada penelitian ini peneliti lebih 
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memfokuskan podcast dengan pertanyaan-pertanyaan yang penting mengenai 

informasi bagi masyarakat. 

 

Peineilitian seilanjuitnya yang dilakuikan oleih (Dahniar, A. dan Suilistiyawati R: 

2023) dalam juiduil “Analisis Campuir Kodei Pada Tiktok Podcast Keiseil Ajei 

Dan Dampaknya Teirhadap Eiksisteinsi Beirbahasa Anak Mileinial: Kajian 

Sosiolinguiistik”. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

sama-sama meneliti tentang campur kode yang dimana menjelaskan tentang 

eksistensi yang terjadi pada anak-anak mileneil. Perbedaan penelitian ini 

sebelumnya dengan penelitian ini, Dahniar lebih memfokuskan pada media 

sosial tiktok yang dimana pada penggunaan media sosial tiktok anak-anak 

zaman sekarang penggunaan Bahasa yang sudah sangat bervariasi. 

 

Peineilitian teirdahuilui yang teilah dilakuikan oleih (Noviyanti, dkk: 2023) deingan 

juiduil “Campuir Kodei Dalam Podcast Deiddy Corbuizieir Yang Beirjuiduil “Guia 

Nanya Guia Jantuingan”. Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian 

ini sama-sama meneliti tentang campur kode yang terdapat dalam video 

podcast Deddy Corbuzier. Perbedaan penelitian ini sebelumnya dengan 

penelitian ini, Noviyanti dengan judul “Gua Nanya Gua Jantungan” pak 

Luhur Binsar Panjaitan menceritakan tentang politik pemerintahan sedangkan 

peneliti meceritakan bagaimana dinamika anak di Indonesia. 

 

Eksplorasi hubungan antara campur kode, identitas budaya, dan komunikasi 

dalam lingkungan digital perlu dilakukan dengan memahami cara bahasa 

digunakan sebagai alat komunikasi di dunia digital, penelitian ini berupaya 

memberikan kontribusi pada pemahaman tentang peran bahasa dalam 

membentuk identitas dan menjembatani komunikasi lintas budaya. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan hasil penelitian dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan pendidikan bahasa dan literasi media, terutama dalam 

memahami dan mengelola keberagaman bahasa dalam konteks media digital 

yang terus berkembang. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, rumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah bentuk-bentuk campur kode dalam konten podcast Dedy 

Corbuzier di kanal YouTube, serta apa saja variasi bentuk campur kode 

yang dapat diidentifikasi? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya campur kode 

dan bagaimana faktor tersebut dapat mempengaruhi dalam podcast Dedy 

Corbuzier? 

3. Bagaimanakah implikasi hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA? 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menganalisis bentuk-bentuk campur kode dalam konten podcast Dedy 

Corbuzier di kanal YouTube dengan fokus pada mengidentifikasi berbagai 

variasi bentuk campur kode yang muncul. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang menjadi penyebab terjadinya campur 

kode dalam podcast Dedy Corbuzier, serta bagaimana faktor-faktor 

tersebut mempengaruhi pilihan penggunaan campur kode dalam konteks 

komunikatif podcast. 

3. Mengimplikasikan hasil penelitian terhadap pembelajaran bahasa 

Indonesia di SMA. 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis dan praktis. 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
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1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memeberikan manfaat untuk memperkaya 

referensi khususnya dalam bidang kebahasaan dan memberikan masukan 

bagi pengembang kajian dibidang sosisolinguistik, khususnya pada kajian 

campur kode yang berhubugan dalam podcast. 

2. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pendidik  

Penelitian ini dijadikan sumber belajar dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia bagi guru. 

b) Bagi Pembaca 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan untuk 

menambah wawasan. Selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai rujukan kajian sosiolinguistik, khususnya dalam 

konteks podcast. 

 

 

1.5  Ruang Lingkup Penelitian  

 

Berikut ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sumber data penelitian ini adalah di kanal YouTube Podcast Dedy 

Corbuzier dengan judul “Jadi Ngapain Sekolah dan Serulah Pokoknya”. 

2. Data yang digunakan penelitian ini adalah dalam bentuk-bentuk campur 

kode saat kegiatan komunikasi pada Podcast Dedy Corbuzier di YouTube 

“Jadi Ngapain Sekolah dan Serulah Pokoknya”. 

3. Data pada penelitian ini diambil dari YouTube Podcast Deddy Corbuzier 

dengan narasumber Martin Charles Ifle dan Butet Kertaradjasa pada tahun 

2021-2022. 

4. Identifikasi campur kode dikelompokan menjadi 3 bentuk, yaitu campur 

kode kata, campur kode frasa dan campur kode klausa. 

5. Identifikasi faktor terjadinya campur kode dikelompokan menjadi 2, yaitu 

latar belakang sikap penutur dan kebahasaan.  

  



 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Kajian Sosiolinguistik 

 
Sosiolinguistik berasal dari dua kata yaitu sosiolinguistik. Kata linguistik 

merujuk pada ilmu yang terkait dengan bahasa untuk komunikasi dan kata 

sosio merujuk pada ilmu yang terkait dengan masyarakat. Maka dapat definisi 

dari sosiolinguistik adalah kajian bahasa dengan dimensi kemasyarakatan 

(Nababan, 1986: 2). Sosiolinguistik mempelajari hubungan antara bahasa dan 

faktor-faktor sosial, seperti kelas, etnisitas, dan gender, untuk memahami 

variasi bahasa serta peran bahasa dalam membentuk identitas dan struktur 

sosial. Kemasyarakatan memberi arti terhadap suatau bahasa dan membuat 

bahasa menjadi lebih bervariasi dengan beragam fungsi yang dimilikinya, 

seperti alat identifikasi perbedaan suatu golongan masyarakat,  alat untuk 

menunjukan suatu topik, aturan, modus, dan tujuan dari pemakaian bahasa 

(Nababan, 1986: 3). Maka situasi sekitar akan selalu mempengaruhi apapun 

yang dilakukan manusia ketika bertutur (Wijana dan Rohmadi, 2011: 7). 

 

 

2.2  Kajian Kedwibahasaan 

 

Masyarakat pada umumnya termasuk dalam kategori sebagai masyarakat 

dwibahasa. Mereka dapat menguasai dua bahasa yaitu bahasa daerah (B1) dan 

Bahasa Indonesia (B2). Istilah kedwibahasaan dalam bahasa Indonesia 

disebut juga bilingualisme. Secara linguistik, kedwibahasaan atau 

bilingualisme diartikan sebagai penggunaan dua bahasa oleh penutur untuk 

berkomunikasi secara bergantian dengan lawan bicaranya. Pengertian 
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bilingualisme tidak hanya  terdiri dari  penguasaan  sempurna  penggunaan  

dua  bahasa, tetapi juga  
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kemampuan menggunakan kedua bahasa tersebut secara bergantian dalam 

berkomunikasi. Haugen (dalam Chaer dan Agustina, 2010: 86) menjelaskan 

jika penutur tahu akan dua bahasa atau leih berarti penutur terebut dapat 

dikatakan sebagai bilingual.  Kemudian, Haugen juga menjelaskan bahwa 

seorang bilingual tidak perlu aktif menggunakan kedua bahasa tersebut, tetapi 

cukup untuk bisa memahaminya. 

 

 

2.3  Campur Kode  

 

Dalam tinjauan campur kode ini, akan membahas teori-teori dan temuan 

penelitian yang memberikan landasan untuk memahami fenomena campur 

kode, dari definisinya yang mendasar hingga implikasinya dalam bidang 

sosiolinguistik. 

 

2.3.1 Pengertian Campur Kode 

 

Suyanto, (2011: 83) menyatakan bahwa campur kode adalah suatu peristiwa 

bercampurnya dua atau lebih bahasa atau ragam dalam suatu peristiwa tutur. 

Aslinda dan Syafyahya, (2014: 87) campur kode terjadi ketika seorang 

penutur suatu bahasa, misalnya bahasa Indonesia, menyisipkan unsur 

kedaerahannya ke dalam tuturan bahasa Indonesia. 

 

Thelander (dalam Chaer dan Agustina, 2014:115) menyatakan Campur kode 

merupakan peristiwa tutur dalam kalimat atau klausa yang digunakan adalah 

klausa kalimat campuran, yang mana setiap klausa mendukung fungsi. Fasold 

(dalam Chaer dan Agustina, 2014:115) menjelaskan bahwa terjadi campur 

kode apabila menggunakan suatu frasa atau kata dari suatu bahasa. Campur 

kode dapat berupa percampuran klausa dan ungkapan dari satu bahasa ke 

bahasa lain (Chaer & Agustina, 2014:116-117).  

Salah satu teori yang relevan dalam memahami campur kode adalah "Teori 

Pertukaran Sosial" (Social Exchange Theory). Teori ini mengusulkan bahwa 

campur kode terjadi sebagai hasil interaksi sosial dan merupakan bentuk 

strategi komunikasi yang disengaja untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
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suatu kelompok atau komunitas. Dalam konteks ini, pembicara dapat beralih 

antara bahasa atau variasi bahasa untuk membangun solidaritas sosial, 

menunjukkan identitas kelompok, atau menciptakan efek humor. Teori 

Pertukaran Sosial menyoroti peran campur kode sebagai alat yang digunakan 

pembicara untuk memperkuat hubungan sosial dan mencapai keberhasilan 

dalam komunikasi interpersonal (Downes, 1998: 29). 

 

Contoh campur kode yang diambil dari buku Chaer dan Agustina, (2010: 

124), dapat dikemukakan sebagaiberikut. Mereka akan married bulan depan. 

(mereka akan menikah bulan depan). Nah, karena saya sudah kadhung apik 

sama dia, ya saya tekhen saja. (Nah, karena saya sudah benar-benar baik 

dengan dia, maka saya tanda tangan saja). Contoh tersebut adalah kalimat-

kalimat bahasa Indonesia yang di dalamnya terdapat serpihan-serpihan dari 

bahasa Inggris dan Jawa, yang berupa kata dan frasa. Ciri yang menonjol 

dalam campur kode ini adalah kesantaian atau situasi informal. Dalam situasi 

berbahasa formal jarang terjadi campur kode, kalaupun terdapat campur kode 

dalam keadaan itu karena tidak ada kata atau ungkapan yang tepat untuk 

meggantikan bahasa yang sedang dipakai sehingga perlu memakai kata atau 

ungkapan dari bahasa daerah atau bahasa asing. 

 

Contoh campur kode yang diambil dari buku Chaer dan Agustina, (2010: 124) 

salah satunya, yaitu „Mereka akan married bulan depan‟ yang artinya mereka 

akan menikah bulan depan. Selain itu, terdapat campur kode dalam bentuk 

kata dengan menggunakan bahasa daera yaitu „Nah, karena saya sudah 

kadhung apik sama dia, ya saya tekhen saja‟. Contoh tersebut adalah kalimat 

bahasa indonesia yang mengandung kalimat bahasa inggris dan bahasa jawa, 

berupa kata. Ciri menonjol dari campur kode ini adalah sikap santai atau 

informal. Dalam situasi bahasa formal, jarang terjadi campur kode, kalaupun 

terjadi percampuran dalam situasi ini, hal itu disebabkan karena tidak ada 

kata atau ungkapan yang tepat untuk menggantikan bahasa yang digunakan, 

oleh karena itu diperlukan untuk menggunakan kata-kata atau ekspresi bahasa 

daerah atau asing.  
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2.3.2 Macam-Macam Campur Kode 

 

Menurut Jendra, (2010:123) terdapat 3 jenis campur kode, yaitu: 

a) Inner Code Mixing 

Campur kode jenis ini menggunakan unsur bahasa asing, unsur tersebut 

selalu dihubungkan dengan yang akan dicampur. Misalnya saja yang 

berkaitan dengan campur kode adalah bahasa Sunda, Bali, Batak dan lain-

lain. 

b) Outer Code Mixing 

Campur kode jenis ini menggunakan unsur bahasa asing. Misalnya penutur 

bahasa Indonesia mengandung unsur bahasa Inggris, Belanda, Perancis 

dan lain-lain. 

c) Hybrid Code Mixing 

Campur kodei jeinis ini dapat meineirima unsur apa pun, baik yang beirupa 

unsur bahasa asing maupun unsur bahasa asli dalam seibuah kalimat. 

 

Suwito (2004: 76) meingatakan campur kodei dibagi meinjadi dua, yaitu : 

a) Inneir Codei Mixing 

Beirasal dari bahasa asli deingan beirbagai variasi. Hal ini teirjadi jika 

bahasa asli dan bahasa sasaran meimpunyai keiteirkaitan, baik seicara 

geiologis maupun geiografis. 

b) Outeir Codei Mixing 

Teirjadi pada saat meinyisipkan unsur bahasa asing, targeit tidak 

meimpunyai hubungan geiologi atau inteileiktual. 

 

2.3.3 Bentuk-Bentuk Campur Kode 

 

Meinurut (Chaeir, 2010: 116-117) meinjeilaskan bahwa teirdapat beintuk-beintuk 

campur kodei, seipeirti frasei, kata dasar, dan klausa. Hal teirseibut meirupakan 

unsur yang ada pada analisis sintaksis. Analisis sintaksis yang meirupakan 

suatu analisis teirkait hubungan antara tanda lingustik deingan hal-hal yang 

ditandainya, teirkait makna dari bahasa. 
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Seimeintara itui, meinuiruit (Suiwito, 2004: 78) campuir kodei dibeidakan meinjadi 

beibeirapa macam yaitui, peinyisipan uinsuir beiruipa kata , peinyisipan uinsuir 

beiruipa kalimat, peinyisipan uinsuir beiruipa peinguilangan kata, peinyisipan 

seibagai uingkapan ataui idiom dan peinyisipan uinsuir di bawah klauisa. Jeindra 

(dalam Suiwandi, 2014: 141) meimaparkan beintuik dari campuir kodei, yaitui :  

 

1. Campuir Kodei pada Tataran Kata 

Kata adalah satuian teirbeisar dalam morfologi dan seikaliguis satuian teirkeicil 

dalam sintaksis (Kridalaksana, 2010: 8) kata meiruipakan uinsuir peinting 

dalam peimbeintuikan kalimat yang sangat peinting peiranannya dalam tata 

bahasa, yang dimaksuid kata adalah satuian bahasa yang beirdiri seindiri, 

teirdiri atas morfeim tuinggal ataui gabuingan morfeim. Beirikuit adalah contoh 

campuir kodei deingan peinyisipan uinsuir beiruipa kata. 

Contoh: “Jangan lupa untuk subscribe video saya di youtube yah,” 

Kuitipan di atas meiruipakan contoh campuir kodei beiruipa peinyisipan kata. 

Dapat dilihat bahwa teirdapat peinyisipan kata bahasa Inggris kei dalam 

bahasa Indoneisia yakni kata suibscribei. Kata suibscribei meiruipakan bahasa 

Inggris yang beirarti beirlangganan dan uinsuir kata teirseibuit teirmasuik dalam 

uinsuir kata gabuingan morfeim. 

 

2. Campuir Kodei pada Tataran Frasa 

Frasa adalah satuian gramatikal yang teirdiri atas duia kata ataui leibih yang 

dapat saling meingisi salah satui fuingsi dalam kalimat dan beirsifat 

nonpreidikatif (Tarmini, 2013: 11). Beirikuit ini contoh campuir kodei beiruipa 

peinyisipan beintuik frasa. 

Contoh: “untuk para relawan, kami ucapkan thanks you so much 

karena sudah bersedia membantu para korban bencana” 

Kuitipan di atas meiruipakan contoh kalimat campuir kodei yang beiruipa 

peinyisipan frasa kei dalam struiktuir wacana bahasa Indoneisia. Hal ini dapat 

dilihat dari hadirnya frasa dalam bahasa Inggris yaitui, thanks youi so muich 

yang beirarti teirima kasih banyak. 
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3. Campuir Kodei pada Tataran Klauisa 

Meiruipakan peinyisipan uinsui-uinsuir bahasa asing atauipuin bahasa seiruimpuin 

yang beiruipa klauisa. Klauisa adalah peinggabuingan antara duia keilompok 

kata yang seikuirang-kuirangnya teirdiri dari suibjeik dan preidikat, dan 

keimuingkinan dapat dikeimbangkan meinjadi seibuiah kalimat (Kridalaksana, 

2008: 124). Beirikuit contoh campuir kodei beirwuijuid klauisa. 

Contoh: “apa yang sedang kita kerjakan lakukanlah dengan iklas, 

karena ngundhuh wohing pakerti” (“apa yang sedang kita kerjakan 

lakukanlah dengan iklas, karena apapun yang kita kerjakan akan 

membuahkan hasil yang sepadan”). 

Kuitipan di atas teirmasuik dalam kateigori campuir kodei beiruipa klauisa, 

kareina ada peinyisipan klauisa pada kalimat bahasa Indoneisia. Klauisa 

nguindhuih wohing pakeirti meiruipakan klauisa yang beirasal dari bahasa 

seiruimpuin yaitui bahasa Jawa yang beirartikan apapuin yang kita keirjakan 

akan meimbuiahkan hasil yang seipadan. 

 

2.3.4 Faktor Penyebab Terjadinya Campur Kode 

 

Faktor peinyeibab teirjadinya campuir kodei dalam peiristiwa tuituir bisa 

beirmacam-macam, salah satuinya adalah batas kata dalam bahasa Indoneisia, 

seihingga seiorang peinuituir meingguinakan sisipan bahasa lain.  Meinuiruit 

(Suiwito, 2004: 77) campuir kodei diseibabkan oleih tiga hal, yaitui pola 

meinjeilaskan peiranan ataui suiatui keiinginan meinjeilaskan teirkait seisuiatui, 

ideintifikasi ragam (campuir kodei meineimpatkan peinuituir dalam hieirarki sosial), 

dan keiinginan uintuik meinafsirkan dan meinjeilaskan (meinjalin keiakraban dan 

meimbeiri tanda teirhadap huibuingan dan sikap teihadap orang lain, ataui 

seibaliknya). 

 

Seilanjuitnya, meinuiruit Suiwito (dalam Muiniarti, 2015: 35) meingeimuikakan 

bahwa ada duia faktor peinyeibab campuir kodei, yaitu: 

1. Latar beilakang Sikap Peinuituir 
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Latar beilakang peinuituir dikaitkan deingan ciri-cirinya, seipeirti asal uisuil 

sosialnya, tingkat peindidikannya, ataui peirasaannya. Misalnya, peinuituir 

yang meimpuinyai latar beilakang sosial yang sama dan lawan bicaranya 

dapat meincampuirkan kodei keitika beirkomuinikasi. Hal ini dapat dilakuikan 

agar suiasana peimbicaraan meinjadi akrab. 

 

2. Keibahasaan 

Peingeitahuian ataui keimampuian beirbahasa seiseiorang meinjadi alasan 

meingapa peinuituir dan lawan bicaranya teirlibat dalam campuir kodei. 

Misalnya, a) peinggalan ataui kata seiruimpuin orang asing seiringkali leibih 

muidah dihafal, Peinggalan ataui kata seiruimpuin dari orang asing seiringkali 

leibih muidah uintuik diingat, seirpihan bahasa asing ataui seiruimpuin leibih 

muidah diingat, b) Tidak meinciptakan homonim. Peingguinaan kata-kata 

dari bahasa daeirah dapat meinimbuilkan masalah homonim, yaitui makna 

ganda c) batas kata. Dalam hal ini peinuituir dan lawan bicara 

meincampuirkan kodei-kodei meimbuijuik, meinjeilaskan dan meiyakinkan. 

 

 

2.4  Konteks 

 

Bahasa dan konteiks meiruipakan duia hal yang saling teirkait kareina bahasa 

meimeirluikan konteiks teirteintui dalam peingguinaannya, konteiks juiga hanya akan 

meimiliki makna yang teirkanduing dalam suiatui tindakan linguiistik. (Duiranti 

dalam Ruisminto, 2012: 53). Seimeintara itui Gricei (dalam Ruisminto, 2012: 57) 

meinjeilaskan bahwa Konteiks yang dimaksuid adalah himpuinan peingeitahuian 

yang dimiliki beirsama oleih seiorang peimbicara dan seiorang lawan bicara, 

yang meimuingkinkan lawan bicaranya meimpeirhituingkan uicapan dan 

meinafsirkan makna uicapan peimbicara.. Deingan cara beirbeida Kridalaksana 

(2008: 134) meinyatakan bahwa konteiks adalah aspeik fisik ataui sosial yang 

saling beirgantuing deingan uijaran teirteintui, peingeitahuian yang dimiliki beirsama 

peinuituir dan lawan bicara seihingga lawan bicara dapat meimahami maksuid 

peinuituir.  
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Beirdasarkan peindapat yang dikeimuikakan di atas, peinuilis beirpeigang teiguih 

pada peindapat Gricei kareina leibih muidah dipahami, kareina ada uinsuir konteiks, 

yaitui : 1) peingeitahuian dasar yang dibagikan oleih peimbicara dan mitra tuituir, 2) 

adanya peinuituir, 3) mitra tuituir; dan 4) mitra bicara meimpeirhituingkan tuituiran 

meinafsirkan makna tuituiran peimbicara. 

 

a. Unsur-Unsur Konteks 

Seitiap peiristiwa tuituir seilalui meinganduing uinsuir-uinsuir yang 

meilatarbeilakangi teirjadinya inteiraksi seilama teirjadinya komuinikasi antara 

seiorang deingan lawan bicaranya. Uinsuir-uinsuir teirseibuit seiring juiga diseibuit 

ciri konteiks, dapat meincakuip seigala seisuiatui yang beirbeida di seikitar 

seiorang dan lawan bicara pada saat peiristiwa tuituir itui beirlangsuing. 

(Ruisminto, 2012: 59). Hymeis (dalam Ruisminto, 2012: 59) meinyatakan 

bahwa Uinsuir yang teirkanduing dalam konteiks meincakuip beirbagai 

komponein yang diseibuitnya deingan akronim SPEiAKING. 

 

Akronim ini dapat diuiraikan seibagai beirikuit: 

1. Seitting, yang meilipuiti keiteirangan waktui adalah peiriodei saat podcast 

yang dapat meimpeingaruihi peingguinaan bahasa. Keiteirangan teimpat, 

lokasi di mana reikaman podcast beirlangsuing dan situiasi tuituiran 

meiruijuik pada konteiks ataui keiadaan di mana seibuiah tuituiran ataui 

peircakapan teirjadi. 

2. Participants, yang dalam konteiks peirtuituiran meiruijuik pada keiteirlibatan 

pihak yang teirlibat dalam komuinikasi veirbal. Partisipasi ini 

meinciptakan dinamika komuinikasi dan saling keiteirgantuingan antara 

peimbicara dan peindeingar. Inteiraksi antara keiduianya meimbeintuik dasar 

dari peirtuikaran informasi dan peimahaman dalam suiatui tuituiran. 

3. Einds, adalah peirmasalahan ataui konteiks yang dibicarakan dalam 

tuituiran tuijuian tuituiran dalam peiristiwa tuituir yang dihasilkan. 

4. Act Squieinceis, yaitui seirangkaian tindakan ataui langkah yang teirjadi 

dalam situiasi komuinikatif meirinci beintuik dan makna wacana dalam 
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kaitannya deingan peingguinaan kata, uicapan dan huibuingan antara apa 

yang ada dan suibjeiknya peircakapan. 

5. Keiys, yaitui nada ataui intonasi dan seimangat yaitui suiatui peisan 

disampaikan meincakuip bagaimana suiatui peisan disampaikan deingan 

eikspreisi suiara, teirmasuik apakah deingan seinang hati, seiriuis, singkat, 

sombong, ataui meilaluii geirak tuibuih dan isyarat. 

6. Instruimeintalitieis, yaitui bagaimana peimilihan jaluir bahasa dan kodei 

uijaran dapat meimeingaruihi cara peisan ataui komuinikasi diteirima dan 

dipahami oleih peineirima. Deingan meimahami aspeik ini, kita dapat leibih 

meindalam dalam meimahami dinamika komuinikasi dan eifeiktivitasnya 

dalam beirbagai konteiks.  

7. Norms, yaitui Norma tuituir dalam inteiraksi ada duia, yaitui norma 

inteiraksi dan norma inteirpreitasi.  

a) Norma inteiraksi meincakuip atuiran ataui peidoman yang teirkait deingan 

cara individui ataui keilompok beirinteiraksi satui sama lain dalam 

peircakapan. Ini meilibatkan cara meinyampaikan peirtanyaan, peirnyataan, 

ataui peirintah dalam konteiks komuinikasi. 

b) Norma inteirpreitasi ialah atuiran ataui peidoman yang diguinakan oleih 

individui ataui keilompok uintuik meimahami ataui meinafsirkan peisan ataui 

informasi. 

8. Geinreis, meingacui pada beirbagai jeinis ataui beintuik peinyampaian tuituiran 

yang meimiliki ciri-ciri khuisuis, struiktuir, dan tuijuian teirteintui. Seitiap 

geinrei dapat meimuiat atuiran dan karakteiristik yang beirbeida seisuiai 

deingan fuingsi dan sifatnya. Contohnya seipeirti narasi, puiisi, peipatah, 

doa, pidato, wawancara, dan banyak lagi. 

 

b. Peranan Konteks dalam Peristiwa Campur Kode 

Campuir kodei adalah salah satui peiristiwa suiara, peiristiwa suiara akan seilalui 

teirjadi dalam waktui teirteintui. Peiristiwa tuituiran seilalui teirjadi pada waktui 

teirteintui, di suiatui teimpat teirteintui, uintuik tuijuian teirteintui. Oleih kareina itui, 

analisis teirhadap peiristiwa tuituir tidak leipas dari konteiks yang 
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meindasarinya. Schiffrin (dalam Ruisminto, 2012: 61) meinyatakan: 

“konteiks meimainkan duia peiran peinting pada teiori tindak tuituir yaitui; 

1) Seibagai peingeitahuian abstrak yang meindasari beintuik tindak tuituir; dan 

2) Suiatui beintuik lingkuingan sosial yang tuituiran-tuituirannya dapat 

dihasilkan dan diinteirpreitasikan seibagai reialitas atuiran-atuiran yang 

meingikat.” 

 

Seijalan deingan peindapat teirseibuit, Brown dan Yuilei (dalam Ruisminto, 

2012: 61) meinjeilaskan bahwa Dalam meinafsirkan makna suiatui uijaran, 

peinafsir haruis meimpeirhatikan konteiks, kareina konteiks dapat 

meineintuikan makna yang diuicapkan. Seidangkan meinuiruit peindapat 

Kartomihardjo (dalam Ruisminto, 2012: 63) meinjeilaskan bahwa konteiks 

situiasi seibeinarnya meineintuikan bahasa yang diguinakan seilama inteiraksi 

dan bahwa bahasa yang dipilih oleih peimbicara akan beiruibah jika 

bahasa yang meindasarinya beiruibah. Dapat disimpuilkan bahwa peiran 

konteiks dalam peiristiwa campuir kodei haruis dilaksanakan seicara 

beirsama-sama antara peinuituir dan lawan bicara agar teircapai saling 

peingeirtian. 

 

Pada peiristiwa campuir kodei juiga teirdapat peiranan konteiks, kodei adalah 

peiristiwa komuinikasi dan oleih kareina itui konteiks dapat beirpeiran dalam 

komuinikasi. Beirikuit ini contoh kuitipan peiranan konteiks dalam 

peiristiwa campuir kodei (Costa, 2017: 39). 

Amin  : “kamui hari ini uidah ngambil suirat itui Yan” 

Yani    : “uidah Min, kamui uidah beiluim? O iya, tadi di sana seireim taui” 

Amin  : “seireim gimana Yan?” 

Yani   : “akui tadi di sana jalan seindirian, teiruis boom!” 

(Amin kageit) 

Amin  : “Apaan Yan?” 

Yani   : “ha..ha..ha.., tidak ada apa-apa Min, akui hanya beircanda. Kamui 

seiriuis bangeit sih, makanya akui beicandain” 

Amin  : “huiuiui kamui yaah…” 
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Beirdasarkan peircakapan di atas meiruipakan salah satui contoh dari 

peiranan konteiks dalam campuir kodei. Peircakapan di atas, teirlihat ada 

teirjadinya campuir kodei dalam tuituiran Yani yaitui bahasa Inggris beiruipa 

kata “boom” yang beirarti suiara deintuiman. Alih kodei di atas teirjadi 

kareina Yani ingin meinguirangi suiasana keiteigangan yang dialami Amin. 

Campuiran kodei di atas teirmasuik dalam uinsuir cara peinuituir 

meinyampaikan, dalam hal ini Yani meinyampaikan tuituirannya deingan 

nada beircanda. Atas dasar ini, kita dapat meinilai bahwa konteiks peiran 

beirkaitan eirat deingan peiristiwa tuituir, teirmasuik campuir kodei. 

 

 

2.5  Penelitian Terdahulu  

 

Peineilitian yang dilakuikan oleih (Mayang, 2023) yang beirjuiduil “Analisis 

Campuir Kodei Dalam Videio Deinny Suimargo Dan Cinta Lauira (Kajian 

Sosiolinguiistik)” ini meimiliki tuijuian yakni uintuik meindeiskripsikan campuir 

kodei yang teirdapat dalam videio teirseibuit, deingan jeinis peineilitian deiskriptif 

kuialitatif. Teiknik peinguimpuilan data meilaluii meingamati videio, meimpeiroleih 

data deingan meincatat tuituiran yang teirmasuik dalam campuir kodei, 

meingideintifikasi data, keimuidian meinarik keisimpuilan. Hasil dari peineilitian 

meindeiskripsikan dalam videio teirseibuit beirduirasi 31.46 meincatat seibanyak 23 

campuir kodei. Peinuituir meingguinakan duia bahasa keitika beirbicara yaitui 

Bahasa Indoneisia dan Bahasa Inggris, campuir kodei teirjadi diseibabkan oleih 

hasil peimbeilajaran mauipuin inteiraksi deingan orang lain dan haruis 

meinyeisuiaikan keimbali deingan lawan bicara. 

 

Peineilitian keiduia yang dilakuikan oleih (Sabon, R.N dan Suiyanto: 2023) yang 

beirjuiduil “Analisis Campuir Kodei pada Acara Podcast di Youituibei Chaneil Suilei 

Produiction Ini Buikan Talkshow” meinyeibuitkan bahwa campuir kodei 

beirdasarkan beintuik yang teirdapat dalam videio YouiTuibei Suilei Produictions Ini 

Buikan Talkshow meiruipakan beintuik campuir kodei inteirnal yaitui bahasa Suinda 

kei bahasa Indoneisia dan campuiran eiksteirnal yaitui bahasa Inggris kei bahasa 
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Indoneisia. Keiduia, campuir kodei beirdasarkan wuijuid yang dibagi meinjadi kata, 

frasa, basteir dan klauisa. Peinuituirnya meincampuirkan kodei bahasa Suinda 

kareina meinuinjuikkan rasa hormat teirhadap lawan bicaranya. Seilain ini, 

peinuituir meimilih meingguinakan bahasa Inggris kareina dalam Bahasa Inggris, 

beibeirapa istilah leibih muidah diuicapkan dibandingkan istilah dalam Bahasa 

Indoneisia. Deingan deimikian, campuir kodei meiruipakan feinomeina yang 

poteinsial yang meimpuinyai ciri-ciri teirseindiri pada seitiap bahasa. 

 

Peineilitian seilanjuitnya yang dilakuikan oleih (Dahniar, A. dan Suilistiyawati R: 

2023) dalam juiduil “Analisis Campuir Kodei Pada Tiktok Podcast Keiseil Ajei 

Dan Dampaknya Teirhadap Eiksisteinsi Beirbahasa Anak Mileinial: Kajian 

Sosiolinguiistik” meinyeibuitkan bahwa . Kontein di TikTok seipeirti podcast 

Keiseil Ajei yang meiruipakan bagian dari kontein yang diapreisiasi oleih reimaja 

masa kini kareina meireika beirbagi kontein deingan meincampuirkan kodei antara 

bahasa Indoneisia dan bahasa Inggris dalam komuinikasi. Peineilitian ini 

beirtuijuian uintuik meindeiskripsikan beintuik-beintuik campuir kodei dalam 

komuinikasi reimaja eira milleiniuim dampaknya teirhadap eiksisteinsi bahasa 

Indoneisia yang meingalami keimuinduiran deingan hipoteisis bahwa campuiran 

teirseibuit meingkodeikan seisuiatui yang keirein, modeirn, dan beirpeindidikan. 

Beintuik peincampuiran kodei dalam klauisa tidak diteimuikan dalam peineilitian ini. 

Dampak positifnya adalah dapat meimbantui geineirasi uintuik leibih leiluiasa dan 

spontan beireikspreisi seirta meimpeirkuiat rasa peirsatuian dan ideintitas keilompok. 

Namuin peingguinaan yang beirleibihan juiga meimpuinyai dampak neigatif, seipeirti 

beirkuirangnya keimampuian meingkomuinikasikan situiasi formal seicara eifeiktif 

dan kuirangnya peirhatian teirhadap atuiran yang beinar. 

 

Peineilitian teirdahuilui yang teilah dilakuikan oleih (Noviyanti,dkk: 2023) deingan 

juiduil “Campuir Kodei Dalam Podcast Deiddy Corbuizieir Yang Beirjuiduil “Guia 

Nanya Guia Jantuingan” meinyeibuitkan bahwa Peineilitian ini meiruipakan ceirita 

yang dimuiat dalam podcast Deiddy Corbuizieir beirsama Luihuit. Hasil peineilitian 

meinguingkapkan bahwa beintuik campuir kodei dalam podcast Deiddy Corbuizieir 

“Guia Nanya Guia Jantuingan” beiruipa campuir kodei kata, kalimat, klauisa, 
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idiom, peinguilangan kata dan peileidakan. Keisimpuilan seilanjuitnya adalah 

faktor peinyeibab teirjadinya campuir kodei antara lain teirbatasnya peingguinaan 

bahasa, peingguinaan istilah-istilah popuileir, peinuituir dan keipribadiannya, 

meinimbuilkan rasa huimor dan seikeidar geingsi. 

 

 

 

2.6  Pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA 

Pembelajaran merupakan bentuk proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 

oleh peserta didik (Sagala, 2013). Setiap kegiatan yang dirancang untuk 

membantu seseorang mempelajari suatu kemampuan dan atau nilai yang baru 

disebut dengan pembelajaran. Dalam Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003, pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengambangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara (Undang-Undang Sistem 

Pendidikan Nasional, 2003). Pendidikan nasional merupakan pendidikan 

yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang dasar Negara Republik 

Indonesia yang berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional 

Indonesia, dan tanggap terhadap tuntutan zaman. 

Seiring dengan perkembangan zaman, pembelajaran tidak dapat dipisahkan 

dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pada abad 21 terdapat 

perubahan besar tentang pembelajaran. Perubahan tersebut berupa akses 

terhadap informasi, komputasi, otomatisasi, dan komunikasi (Ningsih, 2017). 

Proses pembelajaran pada abad 21 bertumpu pada peserta didik (student 

center learning). Proses pembelajaran tersebut tentu tidak terlepas dari 

kurikulum yang diacu, yaitu Kurikulum 2013. Kegiatan pembelajaran pada 

Kurikulum 2013 merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan dengan 

keterampilan abad 21, Penguatan Pendidikan Karakter (PPK), dan Gerakan 
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Literasi Sekolah (GLS). Dalam upaya meningkatkan kualitas lulusan, 

keterampilan abad 21 yang diintegrasikan pada setiap pembelajaran 

berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 

Skills /HOTS) yang meliputi kompetensi kemampuan 4C (critical thinking, 

communication, collaboration, and creativity) (Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, 2019).  

Gerakan PPK meletakkan pendidikan karakter sebagai inti pendidikan 

nasional sehingga pendidikan karakter menjadi dasar dalam pelaksanaan 

pendidikan dasar dan menengah. Pengintegrasian PPK dapat berupa 

pemaduan kegiatan kelas, luar kelas di sekolah, dan luar sekolah 

(masyarakat/komunitas); pemaduan kegiatan intrakurikuler, kokurikuler, dan 

ekstrakurikuler; pelibatan secara serempak warga sekolah, keluarga, dan 

masyarakat; perdalaman dan perluasan dapat berupa penambahan dan 

pengintensifan kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada pengembangan 

karakter siswa, penambahan dan pemajanan kegiatan belajar siswa, dan 

pengaturan ulang waktu belajar siswa di sekolah atau luar sekolah; kemudian 

penyelerasan dapat berupa penyesuaian tugas pokok guru, Manajemen 

Berbasis Sekolah, dan fungsi Komite Sekolah dengan kebutuhan Gerakan 

PPK (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2019).  

Pengertian Literasi dalam konteks Gerakan Literasi Sekolah merupakan 

kemampuan mengakses, memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas 

melalui berbagai aktivitas antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, 

dan/atau berbicara. Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dilakukan dengan 

menunjukkan kebiasaan baik mengenai literasi dan menjadikannya sebagai 

kebiasaan di lingkungan sekolah. Literasi lebih dari sekadar membaca dan 

menulis, namun mencakup keterampilan berpikir menggunakan sumber-

sumber pengetahuan dalam bentuk cetak, visual, digital, dan auditori. Literasi 

dapat dijabarkan menjadi Literasi Dasar (Basic Literacy), Literasi 

Perpustakaan (Library Literacy), Literasi Media (Media Literacy), Literasi 

Teknologi (Technology Literacy), Literasi Visual (Visual Literacy) (Hadi, 

2019). 
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Keterampilan abad 21 atau diistilahkan dengan 4C merupakan keterampilan 

yang esungguhnya ingin dicapai dengan K13, bukan sekadar transfer materi, 

tetapi pembentukan 4C. Penguasaan 4C dianggap sebagai sarana meraih 

kesuksesan, khususnya di Abad 21. 4C merupakan jenis softskill yang pada 

implementasi keseharian, jauh lebih bermanfaat ketimbang sekadar 

pengusaan hardskill. Sementara itu, Higher Order of Thinking Skill (HOTS) 

adalah kemampuan berpikir kritis, logis, reflektif, metakognitif, dan berpikir 

kreatif yang merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Kurikulum 2013 

juga menuntut materi pembelajarannya sampai metakognitif yang 

mensyaratkan peserta didik mampu untuk memprediksi, mendesain, dan 

memperkirakan. Sejalan dengan itu ranah dari HOTS yaitu analisis yang 

merupakan kemampuan berpikir dalam menspesifikasi aspek-aspek/elemen 

dari sebuah konteks tertentu; evaluasi merupakan kemampuan berpikir dalam 

mengambil keputusan berdasarkan fakta/informasi; dan mengkreasi 

merupakan kemampuan berpikir dalam membangun gagasan/ide-ide (Hadi, 

2019). 

Kurikulum yang saat ini digunakan di Indonesia merupakan kurikulum 2013 

yang telah direvisi pada tahun 2018. Terjadinya perubahan kurikulum 

merupakan upaya penyempurnaan kurikulum sebelumnya. Kemudian, 

kurikulum diimplikasikan dalam kegiatan pembelajaran di sekolah dalam 

silabus. Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk 

materi pembelajaran setiap mata pelajaran. Silabus tersebut dirumuskan ke 

dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pelaksanaan 

pembelajaran merupakan rencana kegiatan pembelajaran tatap muka untuk 

satu kali pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus dan bertujuan 

untuk mengajarkan kegiatan belajar siswa dalam upaya mencapai kompetensi 

dasar (KD). 

Mata pelajaran bahasa Indonesia diajarkan kepada peserta didik sejak sekolah 

dasar hingga perguruan tinggi. Mata pelajaran ini merupakan penunjang 

keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi. Hal ini karena, bahasa 

memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan 

emosional. Adanya pembelajaran bahasa Indonesia di SMA diharapkan 
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membantu peserta didik untuk mengenal dirinya, budayanya, dan budaya 

orang lain, gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam masyarakat, serta 

menggunakan kemampuan analitis dan imajinatif yang ada dalam dirinya 

(Susdiana et al., 2018). 

Suatu mata pelajaran haruslah memiliki tujuan yang akan dicapai. Tujuan 

tersebut akan memberi arah seluruh aktivitas pembelajaran. Menurut Main 

dalam Susdiana (2018), tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia adalah agar 

peserta didik dapat memiliki kemampuan sebagai berikut. 

a. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku 

secara lisan maupun tulis. 

b. Menghargai dan bangga untuk menggunakan bahasa Indonesia sebagai 

bahasa persatuan dan bahasa Negara. 

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan 

kreatif untuk berbagai tujuan. 

d. Menggunakan bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, kematangan emosional, dan sosial. 

e. Menikmati dan memanfaatkan karya sasra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan kemampuan dan 

pengetahuan berbahasa. 

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai kekayaan 

budaya dan intelektual. 

 

Hasil penelitian ini akan menyajikan bentuk-bentuk dan faktor penyebab 

terjadinya campur kode dalam Konten Podcast Deddy Corbuzier di Kanal 

Youtube dengan judul “Jadi Ngapain Sekolah dan Serulah Pokoknya”. Hasil 

penelitian ini jika disandingkan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMA diharapkan mampu meningkatkan kemampuan peserta didik untuk 

berkomunikasi menggunakan bahasa Indonesia dengan baik dan benar baik 

secara lisan maupun tulisan.  
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1  Metode Penelitian  

 

Metode penelitian ialah cara yang dipergunakan untuk mengumpulkan data 

penelitian (Arikunto, 2015). Pada penelitian ini peneliti memakai metode 

kualitatif. Metode kualitatif merupakan data berbentuk kata, bagan, kalimat, 

gambar dan juga foto (Sugiono, 2011: 6). Metode kualitatif merupakan 

metode yang dapat memahami suatu fenomena sosial atau berdasarkan sudut 

pandang dari individu yang teliti. Tujuannya untuk menggambarkan, 

mempelajari, serta dapat menjelaskan fenomena itu (Syamsudin dan 

Damaianti dalam Reni, 2017:52). 

 

Metode kualitatif memiliki beberapa metode yang salah satunya berupa 

metode deskriptif. Meleong (dalam Susanti, 2017: 28) menjelaskan bahwa 

metode deskriptif kualitatif berarti data yang diperoleh sebagian besar berupa 

kata-kata atau gambar, dengan angka yang dikumpulkan hanya sedikit. Oleh 

karena itu, metode deskripsi kualitatif ini hanya bertujuan untuk 

mendeskripsikan atau membentuk gambaran untuk memahami suatu 

fenomena yang dialami subjek penelitian. Jenis metode deskriptif kualitatif 

ini dipilih oleh peneliti karena data yang diperoleh dari hasil pengamatan 

adalah berupa kata-kata atau kalimat. Hasil data tersebut akan dianalisis dan 

ditafsirkan lalu dideskriptifkan dalam bentuk kata-kata ataupun kalimat. 

Metode deskriptif kualitatif ini dinilai dapat digunakan oleh peneliti untuk 

mendeskriptifkan bentuk-bentuk campur kode dan faktor penyebab campur 

kode pada Podcast Deddy corbuzier di kanal Youtube   dengan   judul “Jadi 

Ngapain Sekolah dan Serulah Pokoknya”. 
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3.2  Sumber Data  

 

Sumber data pada penelitian ini didapatkan dari akun media sosial youtube 

Deddy Corbuzier yaitu Podcast Corbuzier. Pada penelitian ini peneliti 

mengambil dua video gelar wicara podcast edisi tahun 2021 dan 2022 dan 

semoga tema yang disajikan pada video Podcast Corbuzier ini diharapkan 

bisa dijadikan penambah wawasan untuk para pembaca.  Adapun data yang 

peneliti gunakan meliputi aspek sebagai berikut: 

1. Topik yang diteliti berjumlah satu video pada edisi tahun 2021, yaitu Butet 

Kertaradjasa; Seru Lah Pokoknya. 

2. Topik yang diteliti berjumlah satu video pada edisi tahun 2022, yaitu Tom 

MC Ifle; Jadi Jadi Ngapain Sekolah. 

3. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tuturan yang berupa 

campur kode dan faktor penyebab terjadinya campur kode yang digunakan 

dalam percakapan pada Podcast Corbuzier di YouTube. 

4. Seluruh data percakapan pada podcast ini akan dipilah-pilah berdasarkan 

keperluan dan kepentingannya. Yang memuat unsur-unsur berupa kata, 

frasa, dan klausa. 

 

 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data 

adalah observasi dan dokumentasi. 

1. Observasi 

Observasi atau pengamatan yang merupakan teknik pengumpulan data 

dengan cara mengamati dan mencatat suatu objek dengan pengamatan 

yang teliti. Teknik observasi dalam penelitian ini adalah teknik non 

partisipan. Dalam teknik ini pada proses peneliti tidak ikut serta dalam 

kegiatan percakapan. Peran peneliti hanya mengamati dan mencatat hasil 

kegiatan percakapan yang terjadi dalam penelitian. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan bentuk catatan peristiwa yang sudah berlalu, 

Dokumentasi adalah suatu bentuk pencatatan peristiwa masa lalu. 



27 
 

 

dokumen dapat berbentuk berupa tulisan, gambar, gambar diam film 

(Sugiono: 326). Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan 

dan mengkaji informasi. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

dokumentasi berupa video yang diunduh dari YouTube untuk melengkapi 

observasi non-peserta dan transkripsi dialog percakapan kemudian 

diurutkan dan dikelompokkan berdasarkan bentuknya dari campur kode. 

 

 

3.4  Teknik Analisis Data 

 

Berikut ini metode analisis data dalam penelitian ini: 

1. Mengunduh video Podcast Corbuzier edisi tahun 2021 di 

www.youtube.com. yang berjudul Seru Lah Pokoknya dengan narasumber 

Butet Kertaradja. 

2. Mengunduh video Podcast Corbuzier edisi tahun 2021 di 

www.youtube.com. yang berjudul Jadi Jadi Ngapain Sekolah dengan 

narasumber Tom MC Ifle. 

3. Menyimak video Podcast Corbuzier kedua video yang telah diunduh. 

1. Mencatat percakapan yang terjadi dalam Podcast Corbuzier. 

2. Melakukan analisis pada percakapan yang terjadi antara pemandu acara 

dan narasaumbernya. 

3. Mengelompokkan campur kode berdasarkan bentuk-bentuknya, yaitu : 

campur kode bentuk kata (CK Kt), campur kode bentuk frasa (CK Fr), dan 

campur kode bentuk klausa (CK Kl). 

 

Berikut tabel indikator konteks dan campur kode : 

Tabel 1. Indikator Konteks 

No Indikator Sub Indikator Deskriptor 

 

 

 

1 

 

 

 

Konteks 

 

 

Setting Keterangan waktu: periode saat 

podcast yang dapat mempengaruhi 

penggunaan bahasa 

Keterangan tempat: lokasi di mana 

rekaman podcast berlangsung. 

Situasi tuturan: merujuk pada 

konteks atau keadaan di mana 

sebuah tuturan atau percakapan 

http://www.youtube.com/
http://www.youtube.com/
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terjadi. 

Participants Partisipasi dalam konteks 

pertuturan merujuk pada 

keterlibatan pihak yang terlibat 

dalam komunikasi verbal. 

Partisipasi ini menciptakan 

dinamika komunikasi dan saling 

ketergantungan antara pembicara 

dan pendengar. Interaksi antara 

keduanya membentuk dasar dari 

pertukaran informasi dan 

pemahaman dalam suatu tuturan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ends 

 

Permasalahan atau konteks yang 

dibicarakan dalam tuturan tujuan 

tuturan dalam peristiwa tutur yang 

dihasilkan. 

Act Sequence Serangkaian tindakan atau langkah 

yang terjadi dalam situasi 

komunikatif merinci bentuk dan 

makna wacana dalam kaitannya 

dengan penggunaan kata, ucapan 

dan hubungan antara apa yang ada 

dan subjeknya percakapan. 

Key  Nada, intonasi dan semangat yaitu 

suatu pesan disampaikan 

mencakup bagaimana suatu pesan 

disampaikan dengan ekspresi 

suara, termasuk apakah dengan 

senang hati, serius, singkat, 

sombong, atau melalui gerak tubuh 

dan isyarat. 

Instrumentalities  Membantu memahami bagaimana 

pemilihan jalur bahasa dan kode 

ujaran dapat memengaruhi cara 

pesan atau komunikasi diterima 

dan dipahami oleh penerima. 

Dengan memahami aspek ini, kita 

dapat lebih mendalam dalam 

memahami dinamika komunikasi 

dan efektivitasnya dalam berbagai 

konteks. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Norm of 

interaction and 

interpretation 

Norma tutur dalam interaksi ada 

dua, yaitu norma interaksi dan 

norma interpretasi.  

Norma interaksi mencakup aturan 

atau pedoman yang terkait dengan 

cara individu atau kelompok 

berinteraksi satu sama lain dalam 
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percakapan. Ini melibatkan cara 

menyampaikan pertanyaan, 

pernyataan, atau perintah dalam 

konteks komunikasi. 

Norma interpretasi ialah aturan 

atau pedoman yang digunakan oleh 

individu atau kelompok untuk 

memahami atau menafsirkan pesan 

atau informasi. 

Genres  Genres mengacu pada berbagai 

jenis atau bentuk penyampaian 

tuturan yang memiliki ciri-ciri 

khusus, struktur, dan tujuan 

tertentu. Setiap genre dapat 

memuat aturan dan karakteristik 

yang berbeda sesuai dengan fungsi 

dan sifatnya. Contohnya seperti 

narasi, puisi, pepatah, doa, pidato, 

wawancara, dan banyak lagi. 

Sumber : Abdul Chaer dan Agustina (2010) 

 

Tabel 2. Indikator Campur Kode 

No. Indikator Sub Indikator Deskriptor 

1. Campur Kode Campur kode kata Campur kode kata adalah 

fenomena di mana penutur 

menggunakan kata satuan 

unit bahasa yang dapat 

berdiri sendiri, terjadi dari 

morfem tunggal atau 

gabungan morfem) atau 

ungkapan dari lebih dari 

satu bahasa atau variasi 

bahasa dalam satu tuturan 

atau percakapan. Ini 

mencakup penggabungan 

kata-kata dari berbagai 

sumber linguistik atau 

penggunaan kata dalam 

bahasa yang berbeda secara 

bersamaan. (  

Campur kode 

frasa 

Campur kode frasa adalah 

fenomena di mana penutur 

menggunakan frasa atau 

ungkapan dari lebih dari 

satu bahasa atau variasi 

bahasa dalam satu tuturan 
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atau percakapan, dengan 

menyisipkan frasa (satuan 

gramatikal yang terdiri atas 

dua kata atau lebih yang 

sifatnya tidak predikatif, 

gabungan itu dapat rapat 

renggang). 

Campur kode 

klausa 

Contoh campur kode klausa 

termasuk penggunaan 

kalimat yang sebagian 

besar dalam satu bahasa, 

namun di dalamnya 

terdapat klausa (unit bahasa 

yang terdiri dari subjek dan 

predikat, dan biasanya 

membentuk bagian dari 

kalimat yang memiliki 

makna lengkap). 

3 Faktor penyebab 

terjadinya campur 

kode 

Latar belakang 

sikap penutur 

Latar belakang penutur 

mencakup aspek-aspek 

seperti budaya, pendidikan, 

lingkungan sosial, dan 

pengalaman hidup, dengan 

karakteristik dari penutur, 

seperti latar belakang 

sosial, tingkat pendidikan, 

atau ras keagamaan.  

Kebahasaan  Kemampuan seseorang 

dalam menggunakan atau 

memahami lebih dari satu 

bahasa atau variasi bahasa, 

Selain itu keinginan untuk 

menjelaskan atau 

menafsirkan sesuatu juga 

dapat menjadi salah satu 

faktor yang memotivasi 

penutur untuk melakukan 

campur kode. 

 

  



 

 

V.   SIMPULAN 

 

 

5.1  Simpulan  

 

Berdasarkan pemaparan yang sudah dijelaskan maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

a. Podcast Deddy Corbuzier menampilkan bentuk-bentuk campur kode yang 

khas penggunaan campur kode terjadi pada setiap orang dalam tuturannya. 

Campur kode tersebut terjadi disetiap wawancara dalam judul “Jadi 

Ngapain Sekolah” bersama narasumber Tom Mc Ifle dengan frekuensi 

sejumlah 56, diantaranya bentuk kata 19 kali, bentuk frasa 8 kali dan 

bentuk klausa 29 kali yang kebanyakan bahasa asing yaitu Bahasa Inggris, 

sedangkan wawancara dengan narasumber Butet Kertaradjasa terjadi 

campur kode dengan frekuensi sejumlah 26, diantaranya bentuk kata 19 

kali, bentuk frasa 7 kali yang didominasi dengan bahasa serumpun atau 

Bahasa Jawa. Dan di penelitian ini yang sangat mendominasi yaitu bentuk 

campur kode kluasa yang diaman terdapat 29 kali data. 

b. Hasil penelitian ini diimplikasikan pada pembelajaran bahasa Indonesia di 

SMA kelas X pada materi teks negosiasi. Campur kode dapat dijadikan 

sebagai stimulus dalam pembelajaran teks negosiasi. Pendidik bisa 

memberikan contoh bahwa dalam kegiatan bernegosiasi seorang individu 

bisa melakukan campur kode untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
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5.2 Saran 

 

a. Saran yang dapat penulis kemukakan bagi peneliti kajian campur kode dalam 

konten podcast Daddy Corbuzier di kanal youtube dengan judul “Jadi 

Ngapain Sekolah dan Serulah Pokoknya” dalam media elektronik khususnya 

YouTube. Diharapkan peneliti dapat lebih memperdalam kajian teori yang 

digunakan sehingga tidak hanya sebatas pada bentuk-bentuk campur kode dan 

faktor penyebab terjadinya campur kode saja.  

 

b. Bagi guru bahasa dan sastra Indonesia diharapkan dengan hasil dari penelitian 

ini dapat dijadikan sebagai media pembelajaran dan sebagai reverensi untuk 

dijadikan sebagai media pembelajaran dan guru juga dapat memanfaatkan 

media sosial seperti youtube, agar pembelajaran dapat lebih bervariasi dan 

menarik sehingga metode belajar tidak terlalu monotan sehingga sekolah 

dapat memanfaatkan dari kemajuan teknologi yang ada. 
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